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<b>ABSTRAK</b><br>

Bahwa di Indonesia Wall tumbuh dengan pesat perusahaan atau pabrik-pabrik, dan unit-unit perlu
pengamanan, Dalam pel aksanaan pengamanan selain dilakukan oleh Kepolisian, juga dilakukan oleh satuan
pengaman yang digaji/dibayar perusahaan yang dikena dengan pengamanan swakarsa (atas Kemauan.
Kemampuan dan untuk kepentingan perusahaan sendiri). Pengamanan swakarsa ada yang bersifat
tradisional disebut dengan ronda kampung (siskamling), dan ada yang modern (di pabrik atau perusahaan)
dikenal dengan Satpam.

<br><br>

Satpant dikenal sgjak tahun 1980, dan mempunyai tugas untuk mengamankan perusahaan dengan
melakukan penjagaan, pengawasan dan mengontrol perusahaan. Dalam pel aksanaan tugas biasanya dibina
oleh Kepolisian. Masa-masa sebelumnya, dalam pengamanan perusahaan banyak dilakukan oleh centeng
atau penjaga malam, dan Mulai tahun 1980 ditata dalam bentuk satpam sebagai bentuk pengamanan
swakarsa, dikenal adanya 3 macam satpam yaitu satpam yang bekerja di pemukiman, satpam yang bekerja
ditempat-tempat umum, dan satpam yang bekerja di perusahaan.

<br><br>

Dalam pengamanan industri (Industrial security), satpam bertindak sebagai security guard atau security
force yang bertugas menjaga, mengawasi dan mengontrol untuk melindungi dan mengamankan asset
perusahaan, termasuk karyawan dan informasi perusahaan. Guna memahami lebih dalam terhadap perilaku
Satpamdalam mengamankan perusahaan, dipilih PT. Martina Berto yang berada di Kawasan Industri Pulo
Gadung sabagai tempat pengkajian.

<br><br>

Perusahaan tersebut dinilai memiliki satpam yang tergolong baik, dan jugaterletak di kawasan industri yang
berada di perkotaan Pulogadung, JakartaTimur. Hasil kajian ditemukan, bahwa perilaku Satpam dalam
mengamanankan perusahaan telah dilaksanakan sesuai dengan kepentingan dan keperluan perusahaan,
dengan menjaga dan mengawasi asset perusahaan. Pelaksanaan tugas Satpam untuk menciptakan security
mindedness belum terlaksana. Temuan lain menunjukan bahwa jumlah Satpam relatif kecil, belum
seluruhnya ,mengikuti pendidikan Satpam, sebagai kelompok pelaksana, berstatus sebagai pengawal
perusahaan, belum tersedia Manajer Sekuriti.

<br><br>

Dalam kajian pengamanan swakarsa, disamping Satpam sebagai pelaksana dalam pengamanan diharapkan
juga dapat berfungsi sebagai pemberi saran pimpinan dalam menciptakan security mindednes.

<br><br>

Berkaitan dengan pengamanan industri (Industrial security), perilaku satpam diharapkan dapat melakukan
tugas dalam pengamanan fisik, pengamanan personil dan pengamanan informasi. Sedangkan Kepolisian
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dalam melakukan pembinaan Satpam dilakukan secara bertingkat, mualai dari Pos Polisi yang terdekat,
Polisi Sektor, Polres dan Polda Metro Jaya. Dengan penemuan tersebut disarankan:

<br><br>

Kepolisian untuk lebih aktif memberi pemahaman tentang pengamanan swakarsa dan industrial security
serta menyarankan adanya Managjer sekuriti di setiap perusahaan/pabrik, guna peningkatan pelaksanaan
tugas Satpam diperusahaan masing-masing.



